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Ditender Ulang Proyek J embatan Tawaeli Cs

PALU, MERCUSUAR- Pengamat mana-
jemen konstruksi Universitas Tadulako
(Untad), DR Dony Mangitung, menya-
rankan kepada Kepala Satuan Kerja (Ka-
satker) Wilyah II Sulteng, Adolf Sompie,
agar mengambil sikap tegas dengan me-
lakukan tender ulang mega proyek pem-
bangunan Jembatan Tawaeli Cs, yang
menelan APBN Rp43 miliar.

Menurut lulusan doktor di salah satu
universitas di Amerika Serikat itu, meni-
lai langkah itu sangat tepat diambil dan
sesegera mungkin untuk menyelemat-
kan kepentingan lebih besar yakin dae-
rah dan masyarakat Sulteng. “Jika tidak,
maka Sulteng akan rugi. Karena dana
akan ditarik ulang ke pusat dan masyara-
kat tidak akan menikmati jembatan un-
tuk memperlancar arus transportasi dari
satu wilayah ke wilayah lainnya,” saran

Dony Mangitung, Selasa (15/11).

Masih menurut staf pengajar Fakultas
Teknik Universitas Tadulako itu, menam-
bahkan jika menganalisa poemik tender
mega proyek itu, tender ulang merupa-
kan langkah bijak yang beresiko kecil
“Jangan sampai ini, hanya ditunda-tunda,
terakhir pada Desember belum juga di-
tender. Kasian dana puluhan miliar ha-
nyamubazir, tak termanfaatkan,” ujarnya.

Desakan itu, menyusul belum adanya
sikap tegas Kasatker Adolf Sompie, yang
sampai saatini belum bersikap atas pole-
mik tender proyek multi years itu. Pada-
hal Menteri Pekerjaan Umum (PU) Djo-
ko Kirmanto, telah 1..emberi jawaban de-
ngan membatalkan sanggahan yang di-
ajukan pemenang tender kedua PT Guna
Karya, yang diperkirakan keluar pada
Agustus 2011 lalu.

Hal yang sama jika mengacu pada
Peraturan Prgsiden (Perpres) Nomor 54
tahun 2010 tentang pengadaan barang
dan jasa, khususnya yang termaktub pa-
da Lampiran Il Huruf B.LN Poin 7, mene-
gaskan Surat Penunjukkan Penyedia
Jasa (SPPJ), harus diterbitkan paling
lambat dua hari setelah Menteri Peker-
jaan Umum (PU) menokk sanggah band-
ing yang diajukan PT Guna Karya.

Menyikapi hal itu, sebelumnya Ketua
Apaksindo Hotman Sihotang, berpenda-
pat yang serupa, agar Kasatker Adolf
Sompie sesegera mungkin keputusan,
apakah kemudian PT Cahaya Bulu Mam-
pu sebagai pemenang pertama akan
ditetapkan sebagai pemenang dengan
mengeluarkan SPPJ, atau harus menung-
gu putusan hukum tetap atas laporan
yang diajukan PT Guna Karya atas du-

gaan pengalaman palsu PT Cahaya Bulu
Mampu kepada Polda Sulteng. Atau lang-
kah terakhir dengan tender ulang atas
proyek tersebut.

Ditambahkan Hotman, kemungkinan
karena Kasatker diduga adanya keyaki-
nan jika pengalaman PT Cahaya Bulu
Mampu itu palsu. “Mungkin atas keyaki-
nannya itu, sehingga dia belum ambil ke-
putusan sampai sekarang. Tapi kalau sa-
ya, Kasatker tidak perlu takut dengan risi-
ko apapun selagi itu untuk kepentingan
daerah, alternatif terakhir adalh melbku-
kan tender ulang,” saran pengamat kons-
truksi, yang dikenal vokal itu. PPK Proyek
Jembatan Tawaeli, Iren, yang dihubungi
belum mau memberikan komentar ter-
kait ambannya proses penetapan proyek
itu. “Saya belum bisa kasih komentar,” kata
Iren, beberapa waktu lalu. ury




